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A. PENDAHULUAN

. Deskripsi Mata Kuliah

(Lumbantoruan, 2019g) Pada mata kuliah berikut berisi
bahasan tentang analisis probabilitas, teori peluang, permutasi,
kaidah pencacahan, kombinasi, himpunan, peluang bersyarat, dan
kombinatorika. Pada makalah ini, khusus membahas materi

kombinasi.

Tabel 1. 1 Pencapaian Pembelajaran

Pencapaian Uraian Materi

Pembelajaran

Memahami konsep | 1. Mengerti Materi Kombinasi

kombinasi 2. Memahami perbedaan

Kombinasi dan Permutasi

3. Memahami Kombinasi dan

Binomial Newton

4. Menyelesaikan soal latihan

individu materi Kombinasi

5. Menyelesaikan soal diskusi

kelompok materi Kombinasi




2. Tujuan Penulisan

1.

2.

Mampu mengerti materi Kombinasi
Mampu memahami Perbedaan Kombinasi dan Permutasi
Mampu memahami Kombinasi dan Binomial Newton

Mampu menyelesaikan soal latihan individu materi

Kombinasi

Mampu menyelesaikan soal diskusi kelompok materi

Kombinasi

3. Petunjuk Penggunaan Buku

1.

(Lumbantoruan, 2019f) Bacalah modul ini dengan seksama
mulai dari kata pengantar sampai dengan latihan soal,

kemudian pahami seluruh materi yang ada di dalamnya.

Selesaikan semua latihan soal yang terdapat dalam modul ini

agar pemahaman Anda berkembang dengan baik.

Setiap mempelajari satu kompetensi, Anda harus mulai dari
menguasai  pengertian-pengertian dalam uraian materi,

melaksanakan tugas-tugas dan mengerjakan latihan soal.

Dalam menyelesaikan latihan soal, Anda tidak diperkenankan
berdiskusi dengan teman Anda sebelum selesai mengerjakan

latihan soal dan diskusi kelompok



B. BATANG TUBUH

1. Definisi Kombinasi

(Nurwahyu et al., 2016) Kombinasi merupakan banyak
susunan atas sekelompok unsur dengan tanpa memperhatikan
urutannya. Dalam kombinasi susunan AD sama dengan susunan
DA. (Male & Lumbantoruan, 2021) Banyaknya kombinasi r
unsur dari n unsur berbeda dilambangkan C* atau nC; atau C(n,r)

dengan (r < n). Adapun kombinasi dirumuskan (Astuti, 2011):

n!
— n _—
ntr =6 = (n—r)ir!

Contoh :

Untuk 5 calon dalam audisi bernyanyi yaitu berinisial A,B,C,D,E,
kemudian terdapat 3 calon yang akan terpilih. Berapa banyak
kemungkinan susunan yang dipilih dari kelima calon audisi
tersebut?

Di dalam kombinasi urutan pada susunan tidak diperhatikan,
yakni susunan ABC dapat juga sama dengan ACB, BCA, dan
sebagainya. Sehingga banyaknya kombinasi calon audisi yang
dapat dipilih dengan menggunakan rumus kombinasi (Dosinaeng,
2019) yaitu :

n!

n _—
&r = (n—7)r!



5!

C3 = —m
37 (5-3)13!
_ 5x4x3!
IE

= 10 kombinasi

2. Konsep dan Perbedaan Kombinasi dan Permutasi
(Wulandari et al., 2020) Permutasi adalah banyak susunan
dari sekelompok unsur dengan memperhatikan suatu urutan
sedangkan kombinasi tidak memperhatikan suatu urutan.
(Lumbantoruan, 2019¢) Dalam permutasi susunan AD tidak sama

dengan susunan DA. Rumus dari permutasi yaitu :

n!
n =
" (n—-1)!

Untuk lebih jelasnya dapat dibuktikan melalui contoh berikut

yang dengan memodifikasi contoh sebelumnya menjadi :

Untuk 5 calon dalam audisi bernyanyi yakni berinisial
A,B,C,D,E. Dari lima calon audisi ini akan dipilih tiga calon yang
dimana nantinya calon tersebut akan dikirimkan ke luar negeri
untuk belajar dan dilatih langsung oleh juri di masing-masing
negara tersebut. Adapun penempatan di negara Malaysia satu
orang, di negara Filipina satu orang, dan satu orang di negara
Singapura, maka dengan rumus permutasi banyaknya

kemungkinan susunan yang dapat terpilih :



n!
n =
" o(n=1)!

. st sl
=G~

_ 5x4x3x2x1
- 2x1

= 60 permutasi

Jika diuraikan perincian dari kemungkinan susunan yang terpilih

dan pengiriman calon audisi antara lain:

ABC, ABD, ABE, ACD, ACE, ADE, BCD, BCE, BDE, CDE,
ACB, ADB, AEB, ADC, AEC, AED, BDC, BEC, BED, CED,
BAC, BAD, BAE, CAD, CAE, DAE, CBD, CBE, DBE, DCE,
BCA, BDA, BEA, CDA, CEA, DEA, CDB, CEB, DEB, DEC,
CAB, DAB, EAB, DAC, EAC, EAD, CDB, CEB, DEB, DEC,
CBA, DBA, EBA, DCA, ECA, EDA, DCB, ECB, EDB, EDC.

Dimana urutan pertama ialah untuk calon audisi yang akan
dikirimkan ke Malaysia, urutan kedua ialah untuk calon audisi
yang akan dikirimkan ke Filipina, dan urutan ketiga ialah untuk

calon audisi yang akan dikirimkan ke Singapura.

Jika dibandingkan banyaknya permutasi dengan kombinasi
terlihat bahwa n = 5 dan r = 3, banyaknya permutasi ialah 6 kali
dari banyaknya kombinasi, kemudian dimana 6 ini ialah

5



banyaknya permutasi untuk setiap kombinasi terpilih besarnya
menjadi 3! = 6 — (r!) . Maka didapatlah formulasi rumus untuk

kombinasi atas hubungan dengan permutasi yaitu:

Chxrl=pr

n!
Chrxr!=
T (n—1)!
n!
cr=———
T (n=7)r!

Perbedaan permutasi dan kombinasi (Lumbantoruan, 2019g):

Dalam permutasi pengaturan satu kelompok unsur dengan
penyusunan banyak cara secara berurutan sehingga urutannya
relevan. Sedangkan, kombinasi susunan banyak cara atas
sekelompok unsur sehingga urutannya irrelevan (Lumbantoruan,
2020c).

e Dalam permutasi suatu urutan, posisi atau jabatan dan
penempatan menjadi suatu permasalahan. Sedangkan
dalam kombinasi ketiga hal tersebut tidak menjadi suatu

permasalahan.

e Perbedaan urutan akan menyebabkan perbedaan makna
dalam permutasi namun sebaliknya dalam kombinasi

perbedaan urutan tidak menyebabkan perbedaan makna.



Contoh soal:

1) Tentukan pengambilan 2 warna bola dari 3 warna bola atas

(merah, kuning, hijau).
Jawab :

Dengan menggunakan permutasi maka akan diperoleh

n!
n p—tl
" o(n—-1)!
3! 3!
p3 = = —
3T 3=-2) 1
_3x2x1

1

= 6 permutasi

yaitu (merah kuning), (kuning merah), (merah hijau), (hijau
merah), (kuning hijau), (hijau kuning) dimana (merah kuning)
berbeda dengan (kuning merah); (merah hijau) berbeda dengan

(hijau merah); (kuning hijau) berbeda dengan (hijau kuning).

Namun jika dengan menggunakan kombinasi maka akan

diperoleh
cn— n!
To(n=n'r!
3!
€3 = >
2T 3=22!



3!
T2

_ 3x2x1
T o2x1

= 3 kombinasi

yaitu (merah kuning) = (kuning merah), (hijau merah) =
(merah hijau), (kuning hijau) = (hijau kuning).

2) Suatu perusahaan membuka lowongan pekerjaan. Adapun
seleksi dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan
interview. Adanya 11 orang yang lulus seleksi, namun
diketahui perusahaan tersebut hanya membutuhkan sebanyak
5 tenaga kerja. Tentukanlah banyaknya cara yang dapat
dilakukan perusahaan untuk memilih 5 orang dari 11 orang
yang lulus dari seleksi? (Tidak memperhatikan posisi atau

jabatan tenaga kerja)
Jawab:

n!
n _—
Cr = (n—7)r!

it 11!
> T (12-5)!5!

11
~ 715!

_11Xx10X9 X8 X 7!
B 715!




_ 11x10x9x8
T 5x4x3x%x2x%x1

= 66 kombinasi
3) Bola merah Bola hijau
Bola hijau Bola merah

= Dalam hal tersebut termasuk kombinasi dimana tidak
menyebabkan perbedaan makna yakni penggabungan bola
merah dengan bola hijau dengan garis sama dengan

penggabungan bola hijau dengan bola merah dengan garis.

4) Terdapat 30 orang yang menghadiri suatu acara reuni,
kemudian mereka saling melakukan jabat tangan satu dengan

lain. Berapakah banyaknya jabat tangan yang terjadi?
Jawab :

n!

n _—
Cr = (n—7)!r!

30 _ 30!
Z T (30=2)2!

__ 30!

T 28121

_ 30x29x28!
T 28121

= 435

5) Nilai kombinasi dari 10C4 adalah...



n!
n —

T (n—r)r!
B 10!
(10— 4)!4!

__ 10!
 6lal

__ 10X9X8X7X6
- 614!

10Xx9x8x7
4!

10X9X8X7
4X3X2X1

= 210

3. Kombinasi dan Binomial Newton
(Wulandari et al., 2020) Masalah terhadap suatu objek
sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari yang terdiri atas
beberapa unsur dan disusun dengan memperhatikan urutan sesuai

dengan posisi yang diinginkan maupun tidak.

(Alwi & Nurman, Try Azisah, 2017) Adapun dalam
Matematika susunan dari  sekelompok unsur  dengan
memperhatikan urutan disebut dengan permutasi, sedangkan

yang tidak mamperhatikan unsur disebut dengan kombinasi.

Contoh soal :

10



1) Berapa banyak memilih 3 dari 4 angka yang berbeda?
Jawab :

Terlebih dahulu memisalkan angka berbeda tersebut yaitu
6,7,8,9.

Maka banyaknya memilih atau kombinasi 3 dari 6,7,8,9 adalah
678, 679, 689, 789

Berdasarkan soal tersebut, maka banyaknya kombinasi -3 dari
4 angka 6,7,8,9 adalah 4.

2) Contoh soal yang membedakan permutasi dan kombinasi.

Diketahui terdapat 5 cangkir berwarna : pink (p), biru (b),
merah (m), kuning (k) dan hijau (h). Tentukanlah berapa cara
untuk dapat mengatur atau menyusun cangkir-cangkir tersebut
apabila setiap susunannya terdiri atas 3 cangkir yang memiliki
syarat yaitu tanpa memperhatikan urutan (kombinasi) dan

dengan memperhatikan urutan (permutasi).
Jawab :

Total permutasi dari 5 cangkir diambil 4 cangkir setiap kali
sebanyak

; 51
P3 ~(5-13)!

5!
T2

11



_ 5x4x3x2!
- 2!

=60

Adapun permutasi dimana urutan daripada cangkir

diperhatikan, pbm # bmp # bpm # mpb, dan seterusnya.

; 5!
G = (5 —3)!3!
5!
~ 2131
_5x4x$
- 213!
=10

Sedangkan dalam kombinasi tanpa memperhatikan urutan,

pbk = kbp = bpk, dan seterusnya.
Sehingga adanya 2 persoalan yang terlihat bahwa:

i. Jika setiap susunan cangkir dengan suatu urutan
diperhatikan, maka persoalan ini disebut dengan persoalan

permutasi dari 5 cangkir (objek) diambil 3 setiap Kkali.

ii. Jika setiap susunan cangkir dengan suatu urutan tidak
diperhatikan, persoalan ini disebut dengan persoalan

kombinasi dari 5 cangkir (objek) diambil 3 setiap kali.

12



. Kombinasi dengan Segitiga Pascal
(Lumbantoruan, 2019g) Segitiga pascal untuk (rrl) 0<r<n<
10

Tabel 2. 1 Menunjukkan nilai (1:) dengan nama segitiga

pascal untuk n dari 0-10.

nr{0(1 |2 |3 4 5 6 7 8 |9 |10
0 |1

1 (1)1

2 (112 |1

3 1113 |3 |1

4 1|14 |6 (4 1

5 |15 |10]|10 |5 1

6 |1/6 [15|20 |15 |6 1

7 |17 (21|35 |3 |21 |7 1

8 |18 [28|5 |70 |56 |28 |8 1

9 |1/9 |36(84 |[126(126|84 |36 |9 |1
10 |1]10|45|120|210(252|210|120|45|10|1

Pada tabel di atas, menunjukkan nilai (2) atau dikenal

dengan nama segitiga pascal. (Lumbantoruan & Male, 2020)
Dalam segitiga pascal, baris paling atas selalu ditulis dengan
angka 1. Setiap barisnya selalu di awali dan diakhiri dengan

angka 1. Jumlah kotak selanjutnya ditulis di baris ke-2 sampai ke-
13



n yaitu penjumlahan dua bilangan di atasnya (P. A. &

Lumbantoruan, 2020).
Contoh:

» Untuk n = 5, terdapat pada baris ke-6, angka 5 yang pertama
di dapat dari 1+4=5, kemudian 4+6=10, 6+4=10, dan 4+1=5.

> Berapa nilai (;) = (g) n (g

* (g) - (6—63!)!3!

_ 6.5.423!
31321
120

6
=20

* (g) - (6—62!)!2!

_ 654!

T 4121
_ 30

2

=15

e Jadi nilai (;) - (g) + (g)
=20 + 15
— 35

Rumus dalam kombinasi, yaitu:

n /n n!
Conry = Cr - (r) ~ o

), untuk r =3

14



Contoh Soal:

1) Banyak cara memilih 4 pengurus dari 8 kandidat adalah

Jawab:
n!
Coon = (n—r1)!r!
8!
Cie) = (8—4)14!
_ 8.7.6.5.4!
T 4.3.2.1.4!
1680
T 24
= 70 cara

Jadi ada 70 cara.

2) Dalam pesta, terdapat 6 orang tidak saling mengenal. Berapa
banyak jabat tangan yang dapat terjadi, agar mereka saling

mengenal?
Jawab:

n!

Coon = (n—r1)!r!

6!
Con = 6—2)!2!

_ 654!

T 4121

15



= 15 jabat tangan

Jadi, untuk membuat mereka saling mengenal maka ada 15

jabat tangan yang bisa dilakukan

3) Bima ingin membeli 5 ekor sapi dan 3 ekor kambing dari
seorang Rian yang mempunyai 7 ekor sapi dan 5 ekor

kambing. Berapa banyak cara yang bisa dilakukan Rian untuk

memilih ternak?
Jawab:

» Banyak cara memilih sapi

n!

Can = (n—r1)!r!

7!
Cos) = Toom

_7.6.5!

215!

= 21 cara

» Banyak cara memilih kambing

n!

Cor) =

(n—r)'r!

16



5!

Con = G

_ 543!

T 2.1.3!

12

= 6 cara

Jadi banyaknya cara Bima memilih ternak yang diinginkannya
=21 x6=126cara

4) Sebuah perusahaan membuka lowongan pekerjaan yang terdiri
dari 4 perempuan dan 6 laki-laki. Jika terdapat 18 pelamar
yang 11 diantaranya adalah laki-laki. Berapa banyak cara

untuk menyeleksi pelamar?
Jawab:

Total pelamar adalah 18 orang, terdiri dari 11 laki-laki. Maka

pelamar perempuan berjumlah 7 orang.

Banyak cara untuk menyeleksi pelamar, yaitu:

=Cu1e) XCz0)

11l < 7!
(11-6)16! " (7-4)14!

_11.10.9.8.7.6! 7.6.5.4!
- slel N 34l

_ 55440 210

120 6

17



= 462x35
=16.170 cara
Jadi ada 16.170 cara untuk menyeleksi pelamar.

5) Sebuah museum memiliki 8 pintu masuk. Apabila ada 5 orang
pengunjung yang ingin masuk ke museum itu, berapa banyak
cara yang dapat ditempuh.

Jawab:

n!

Coon = (n—r)!r!

8!
Cos =B—s)51

8765
~ 315!

_ 336

= 56 cara

Jadi ada 56 cara yang dapat ditempuh oleh 5 orang pengunjung

untuk masuk ke museum.
6) Berapa nilai dari C(q 5)xC10 7)
Jawab:

= Co,5) X C(10,7)

18



_ 9l < 10!
(9-5)!15! " (10=-7)!7!

_ 9.8.7.6.5! 10.9.8.7!
T s X3

_9.8.7.6 X 10.9.8
4.3.21 3.21

_3.024 720
=X —
24 6

=126x120
=15.120

Jadi nilai dari C(q 5xC(10 7) adalah 15.120.

7) Dalam sebuah kantong terdapat 15 permen. Tentukan banyak

cara untuk mengambil 12 permen dari kantong.

Jawab:

n!
Com = (n—r1)!r!

~ 15!
Casiz = (15 — 12)! 12!

_ 15.14.13.12!
T 312!

_ 15.14.13
T 321

_2.730

T 6
= 455 cara
19



Jadi ada 455 cara untuk mengambil 12 permen di kantong.

8) Anggi pergi ke toko peralatan sekolah untuk membeli 3 buku
tulis dan 3 pulpen. Toko tersebut memiliki stok 9 buku tulis
dan 11 pulpen. Berapa banyak cara untuk Anggi memilih buku

tulis dan pulpen.
Jawab:

_ 9! 11!
Ceo3)XCr11,3) = (9 —3)!.3! x (11 -3)!.3!

9! 11!
= —— x —
6!.3! 8!.3!

_9.8.7.6! X 10.9.8!
T 61321 7 8.3.2.1

_ 987 _ 109

= X
3.2.1 3.2.1

=84x15
=1.260 cara

Jadi ada 1.260 cara yang bisa dilakukan Anggi untuk memilih

buku tulis dan pulpen.

9) Berapa cara untuk memilih 16 pengurus kelas dari 20 calon
yang ada.

Jawab:

20



~ 20!
Czo1e) = (20 — 16)! 16!

_ 20.19.18.17,16!
- 41.16!

_20.19.18.17
T 4321

_116.280
T 24

= 4.845 cara

Jadi ada 4.845 cara untuk memilik 16 pengurus dari 20
pengurus.

10) Angga ingin memberi 4 buah durian dan 5 buah melon dari
Anggi yang menjual 7 buah durian dan 7 buah melon. Berapa

banyak cara yang bisa dilkukan.
Jawab:

Buah durian = C(y 4

Buah melon = C; s)

7! 7!
Com*Cos =G _pra* 7-5)s

7! 7!

= X
314! 215!

_ 7.654! _ 7.6.5!

= X
3.2.1.4! 2.1.5!

_ 765 76
T 3217 21

21



=35x21
=735 cara

Jadi ada 735 cara untuk Angga dapat memilih buah durian dan

semangka sesuai dengan keinginannya.

5. Teori Binomial Newton

(Susilo, 2012) Newton merupakan seorang
matematikawan, fisikawan, ahli astronomi, dan teolog yang
berasal dari Inggris. Newton juga dikenal sebagai bapak ilmu
fisika klasik. (Lumbantoruan & Natalia, 2021) Dalam
matematika, Newton berhasil menjabarkan teori binomial dan
mengembangkan kalkulus diferensial serta kalkulus integral.
(Lumbantoruan, 2019e) Oleh karena itu, la diakui sebagai

penemu dari teorema binomial.

Binomial Newton adalah salah satu materi pengayaan yang
menjelaskan penggunaan kombinasi (Lumbantoruan, 2017). Pada
binomial Newton dijelaskan mengenai binom atau suku dua yang
dipangkatkan dengan n, dimana n adalah bilangan asli.
(Lumbantoruan, 2016) Binomial Newton juga merupakan salah
satu cara untuk dapat menentukan suatu koefisien dari sebuah

perpangkatan suku aljabar. (Lumbantoruan, 2020b) Teorema

22



binomial ini memberikan bentuk ekspansi dari pangkat binomial

(x+ y)", untuk setiap n bilangan bulat positif dan bilangan real.

Rumus binomial Newton:

n

= Y, (D)

n _ ., _ n!
(k) =G =5 (n —k)!
Bentuk diatas dinamakan binominal newton (ekspansi binomial).

Ada beberapa penjabaran binomial, yaitu :

1) (x+3)° = i () X"y

0 0! 0—-k,,k
= 0 ————<X
Zk_o 0! (0-k)! y

0! 0-0

_ 0
T o (o—o)!X y

= 1.x%°

=1

(x+y)° = (8)

2) x+y)t=x+y
23



x+y)?l= (é)x+ G)y
3) x+y)? = x?+2xy + y?
x+y)?= (S) x? + (i) xy + (;) y?
4) (x+y)3 =x3+3x%y + 3xy? + y3
x+y)3= (3) x3 + (i) x%y + (g)xy2 + (g) y3

Pada penjabaran di atas dapat dituliskan dalam bentuk pola

segitiga pascal, (Lumbantoruan, 2019h) yaitu:

Contoh Soal :
1) Tentukan hasil penjabaran (x + 3)?

Jawab ;

(X + 3)3 = (g) X“‘Oyo + (Ill) Xn_ly1 + e+ (Z) yn

24



- 3 3 3! 2 3! )
= G- ¥ + G-npm =~ 3+ (3—2)!2!x'3

3!
(3-3)13!°

+ 33

=x3 4+9x% + 27x + 27
2) (2x + 5y)3 = (3) xN=0y0 4 (rll) k1l 4 4 (n) yn

n

=)+ () @evren +

(2) (2%). (5¥)% + (g) (59)°

3!
(3-1)!11!

= 2 (20% + o (207 (5)

3!
(3=-2)!12!

3!
(3—-3)!3!

+ 3

(2x). (5y)%+ 5y
= (1.2)%x% + (3.2%.5)x%y + (3.2.5%)xy?
+ (1.5)3y3

= 8x3 + 60x%y + 150xy? + 125y2
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C. PENUTUP
KESIMPULAN

1. Kombinasi adalah banyak susunan dari sekelompok unsur dengan

tanpa memperhatikan urutannya. Banyaknya kombinasi r unsur

dari n unsur berbeda dilambangkan C atau »C atau C(n,r)

dengan (r < n) (Lumbantoruan, 2018). Adapun kombinasi

dirumuskan:

1)

2)

3)

n!
n _—
Cr = (n—r)!r!

. Permutasi dan kombinasi memiliki beberapa perbedaan, yaitu:

Dalam permutasi pengaturan satu kelompok unsur dengan
penyusunan banyak cara secara berurutan sehingga urutannya
relevan. Sedangkan, kombinasi susunan banyak cara atas
sekelompok  unsur  sehingga  urutannya irrelevan
(Lumbantoruan, 2008).

Dalam permutasi suatu urutan, posisi atau jabatan dan
penempatan menjadi suatu permasalahan. Sedangkan dalam
kombinasi ketiga hal tersebut tidak menjadi suatu
permasalahan (Lumbantoruan, 2014).

Perbedaan urutan akan menyebabkan perbedaan makna

dalam permutasi namun sebaliknya dalam kombinasi
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perbedaan urutan tidak menyebabkan perbedaan makna
(Lumbantoruan, 2019a).

3. Dalam segitiga pascal, baris paling atas selalu ditulis dengan
angka 1. Setiap barisnya selalu di awali dan diakhiri dengan
angka 1. Jumlah kotak selanjutnya ditulis di baris ke-2 sampai ke-
n yaitu penjumlahan dua bilangan di atasnya (Lumbantoruan,
2019d).

Rumus kombinasi:
n n n!
Conry = Cr - (r) = o

4. Binomial Newton juga merupakan salah satu cara untuk dapat
menentukan suatu koefisien dari sebuah perpangkatan suku

aljabar.(Lumbantoruan, 2020a).

Rumus binomial Newton:

n

x+y)" = Z () ¥y
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SOAL DISKUSI

1. (Lumbantoruan, 2020a) Tentukan berapa cara untuk dapat
memilih 5 pengurus dari 9 kandidat adalah ...

Jawab:

n!

Con = (n—1)!r!

9!
Cos = aoom

= 126 cara

2. Dalam suatu acara, ada 8 orang yang belum saling mengenal. Ada
berapa banyak jabat tangan yang bisa dilakukan, agar mereka

dapat saling mengenal...
Jawab:

n!

Can = (n—1)!r!

8!
Cer = g2

28



= 28 jabat tangan

3. Peternak akan membeli 8 ekor kambing dan 4 ekor sapi dari
pedagang yang mempunyai 9 ekor kambing dan 5 ekor sapi.

Berapa banyak cara yang bisa dilakukan...
Jawab:

» Banyak cara memilih kambing

n!
Con = (n—r1)!r!
9!
Con = oogm
= 9 cara

» Banyak cara memilih sapi

n!

Cor) =

(n—=n)'r!

5!
Cso = coom

= 5 cara
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» Banyak cara

= C(o,8) ¥ Cs,0

4. Sebuah perusahaan membuka lowongan pekerjaan yang terdiri
dari 3 perempuan dan 3 laki-laki. Jika terdapat 10 pelamar
yang 6 diantaranya adalah laki-laki. Berapa banyak cara untuk

menyeleksi pelamar ...
Jawab:
Banyak cara untuk menyeleksi pelamar, yaitu:

= C6,3) X Ca3)

6! 4
= X
(6—=3)!13! " (4—3)!3!

=80 cara

5. Sebuah rumah memiliki 3 pintu masuk. Apabila ada 6 orang

yang ingin masuk, berapa banyak cara yang dapat ditempubh ...

Jawab:

n!
Con = (n—r1)!r!
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6!
C6n = g3)3i

= 20 cara
. Berapa nilai dari C(;1 4)xCrog) - .
Jawab:

= Cr11,4) X C(o,9)

w9
(11-4)14! " (9-8)!8!

2.970 cara

. Dalam toples terdapat 18 kelereng. Tentukan banyak cara yang

bisa dilakukan untuk mengambil 4 kelereng ...
Jawab:

n!

Can = (n—r1)!r!

18!
Casn = (18 — 4)! 4!
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= 3.060 cara

8. Anggun pergi ke toko buah untuk membeli 4 buah nanas dan
5 buah mangga. Toko tersebut memiliki 10 buah nanas dan 12
buah mangga. Berapa banyak cara untuk Anggun memilih

buah tersebut ...
Jawab:

_ 10! 12!
C10,4) XClaz,5) = (10 — 4)! .4! * (12 = 5)!.5!

= 166.320 cara

9. Berapa cara untuk memilih 19 pengurus kelas dari 23 calon

yang ada ...
Jawab:

~ 23!
Casig = (23 — 19)! 19!

= 4.845 cara
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10. Intan ingin memberi 7 penggaris dan 6 tipe-x dari penjual
yang menjual 11 penggaris dan 10 tipe-x. Berapa banyak cara

Intan untuk memilih penggaris dan tipe-x yang diinginkan ...
Jawab:

_ 11! 10!
C11,7) X Cr10,6) = (11 = 7)!.7! * (10 — 6)!.6!

=69.300 cara

11. Toni mengambil 4 jenis mainan dalam kardus mainannya.
Jika dalam kardus mainannya ada 7 jenis mainan, maka
berapa kombinasi dari empat jenis mainan yang diambil oleh
Tono ...

71

Cl=F—~"1
(7T -4)14

=35

12. Dalam suatu arisan terdapat 8 orang yang baru pertama kali
bertemu dan mengikuti arisan. Untuk mengenal satu sama

lain sepuluh orang tersebut pun berkenalan dan saling
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berjabat tangan terlebih dahulu. Hitunglah berapa jabat
tangan yang dilakukan ...

. 8!
G = (8 —2)!2!

=28

13. Dari 6 siswa akan dipilih 3 siswa dalam mengikuti lomba

puisi. Berapa banyak cara dalam memilih siswa tersebut ...

. 6!
G = (6 —3)! 3!

=20
14. Nilai kombinasi dari 12Cs adalah...

iz 12!
> T (12-5)!5!
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15. Berapa banyak susunan cara dalam regu perlombaan cerdas

cermat yang terdiri dari 3 siswa yang dibentuk dari 9 siswa

91

o !
C3 ~(9-3)!3!

= 84

16. Dalam membuat suatu lukisan yang abstrak dibutuhkan
campuran 3 warna. Jika ada 5 jenis warna yaitu Kuning,
Merah, Hijau, Biru dan Hitam, tentukan berapa banyak cara
untuk mencampurkan 3 warna...

; 5!
3= (5 —3)!3!

17. Hitunglah banyaknya jabat tangan yang terjadi ketika 12
anak dalam suatu acara ulang tahun saling berjabat tangan

untuk berkenalan ...
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18.

19.

12!

12 _
= (12 —2)!12!
= 66
Dalam sebuah kotak terdapat 10 bola yang bertuliskan

bilangan romawi | sampai X. Sisca ingin mengambil 6 bola
sekaligus secara acak, maka berapa banyak cara bola tersebut

terambil ...

10 _ 10!
¢ T (10-6)!6!

=210

Guru memberi siswa soal ulangan dan meminta untuk
mengerjakan 19 dari 20 soal, tetapi soal 1-11 harus
dikerjakan. Maka siswa dapat mengambil berapa banyak
pilihan...

11 11!
8 T (11-9)!8!
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20.

21.

=165

Suatu perusahaan membuka lowongan pekerjaan. Terdapat 8
orang yang lulus seleksi melalui wawancara. Namun,
diketahui perusahaan tersebut hanya membutuhkan sebanyak
5 tenaga kerja. Berapa banyak cara yang bisa dilakukan oleh
perusahaan ...

8!

. !
Cs ~ (8 -15)!5!

=56

Banyaknya cara yang dapat disusun dari suatu kelompok
bimbingan belajar (bimbel) yang terdiri dari 4 orang yang

sebelumnya terbentuk dari 6 orang...

6!

6 __
Ca (6 —4)! 4!

=15

37



22. Suatu gedung pertemuan memiliki 5 pintu masuk. Dua orang
ingin memasuki gedung itu. Banyak cara yang dapat

dilakukan untuk memasuki gedung tersebut ...

; 5!
¢ = (5 -2)!2!

=10

23. Dari 7 orang shipper yang bekerja di Jakarta, 3 diantaranya
dipilih untuk mengirimkan barang ke Jakarta Barat. Maka

banyak cara memilih shipper tersebut adalah ...

i 7!
€] = ——
37 (7-3)!13!

=35

24. Banyak cara untuk memilih 5 pengurus dari 9 calon pengurus
adalah ...

91

. !
Cs (9 -15)!5!
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=126

25. Dalam sebuah botol terdapat 10 kelereng. Banyak cara yang

bisa dilakukan William untuk mengambil 3 kelereng dari

botol ...
10 10!
3 7 (10-23)!3!
=120
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SOAL LATIHAN

. (Lumbantoruan, 2019b) Dari 9 anggota paduan suara akan
dipilih 6 siswa dalam mengikuti lomba bernyanyi. Berapa

banyak cara dalam memilih siswa tersebut?

. Berapa banyak jabat tangan yang terjadi ketika 7 orang dalam
suatu acara pesta ulang tahun saling berjabat tangan untuk

berkenalan

. Dalam sebuah kotak terdapat 10 bola yang bertuliskan
bilangan romawi | sampai X. Sisca ingin mengambil 4 bola
sekaligus dengan acak. Banyak cara bola tersebut terambil
adalah?

. Dalam membuat suatu lukisan yang abstrak dibutuhkan 4
pensil warna untuk Nita mewarnai gambarnya. Adapun Nita
memiliki 8 pensil warna, maka berapa banyak cara Nita

mengambil pensil warna tersebut?

. Guru memberi siswa soal ulangan harian dan meminta untuk
mengerjakan 14 dari 15 soal, tetapi soal 1-8 harus dikerjakan.
Maka siswa dapat mengambil berapa banyak pilihan?

. Sebuah perusahaan membuka lowongan yang terdiri dari 8
laki-laki dan 8 perempuan. Jika terdapat 30 pelamar yang 17
diantaranya adalah perempuan. Berapa banyak cara untuk

dapat menyeleksi pelamar.
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7. Berapa banyak cara untuk dapat memilih 7 orang pengurus

organsisasi dari 21 peserta yang mendaftar.

8. Bella di suruh Ibunya pergi ke supermarket untuk membeli 9
botol cocacola dan 7 botol sprite. Apabila di supermarket
tersebut terdapat 25 botol cocacola dan 15 botol sprite. Berapa

banyak cara yang bisa Bella lakukan untuk memilih.

9. Di sebuah pantai, terdapat 26 orang yang tidak saling
mengenal. Tentukan berapa banyak jawab tangan yang bisa

dilakukan, agar mereka dapat saling mengenal

10. Suatu perusahaan memiliki 4 pintu, apabila ada 12 karyawan
yang ingin masuk dalam perusahaan. Berapa banyak cara yang

dapat perusahaan lakukan.
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GLOSARIUM

Bilangan = Banyaknya benda dan sebagainya

Binomial = Terdiri atas dua kata atau dua unsur, gabungan
yang dapat dibagi dua.

Ekspansi = Perluasan wilayah suatu negara dengan

menduduki wilayah negara lain

Fisikawan = Ahli fisika
Formulasi = Perumusan
Irrelevan = Tidak ada sangkut pautnya/ tidak ada

hubungannya dengan pokok persoalan
Klasik = Karya sastra yang bernilai tinggi serta langgeng
dan sering dijadikan tolok ukur atau karya
susastra zaman kuno yang bernilai kekal;
Koefisien = Bagian suku yang berupa bilangan atau konstan,
biasanya dituliskan sebelum lambang peubah,
Kombinasi = Gabungan beberapa hal (pengertian, perkara,
warna, pasukan, dan sebagainya)

Matematikawan= Ahli Matematika
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Objek

Permuatasi

Relevan

Seleksi

Suku

Teolog

= Hal, perkara, atau orang yang menjadi
Pembicaraan

= Perbuatan atau proses mengubah letak urutan
benda, perubahan urutan (angka-anka dan
sebagainya)

= Kait-mengait, bersangkutan, berguna secara
Langsung

= Pemilihan (untuk mendapatkan yang terbaik),

penyaringan

= Bilangan yang menjadi bagian dari perbandingan

atau jajaran bilangan

= Ahli ilmu ketuhanan
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